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Kesimpulan
Berdasakan tahapan analisis yang dilakukan dan hasil yang didapatkan,

maka diperoleh beberapa kesimpulan berikut -

L

Hasil penelitian menunjukkan bahwa algoritma Maive Bayes, meskipun
secara teori cukup andal untuk tugasklasifikasi teks, memiliki keterbatasan
ketika dlterapkm pada data mm kompleks seperti tweet. Salah satu
kelemahan yang terlihat 'rkhm penclitian ini adalah performanya yang
I:elult optimal - dalam  mengklasifikasikin sentimen sccars  akurat,
m‘m?ﬂ dalam membedakan antara smi.mmpsnli’fﬂm negatif. Hal ini
tercermin dari nilai f1-score yang masih Iﬂ:lﬂﬁﬁbﬂdmgkm mietode
hh‘. yang menunjukkan bahwa precision dan recall Hﬁlm maksimal.

- Keterbatasan ini dapat disebabkan oleh asums; mlhpmdummwﬁmrpﬁ{h]

Naive Bayes. sehingga hubungan anfar kata dalum suntu kalimat l'nﬂ'ak
;ﬂpmi:ﬂmgkan secara menyeluruh. Padabal, pada data tweet vang
«cenderung singkat, tidak terstruktur, dan sering mengandung ambiguitas
pemahaman konteks menjadi faktor yang sangat penting dalam menentukan
sentimen, =

Sementara itu algoritma Support Vector MMJ sm kansisten
memberikan performa Mﬁh unggul dlhmdiuﬂmﬂengmﬂane Bayes

#llm mhhﬂﬁnkiﬂm sentimen tgiihﬁpﬁhﬂt yang membahas

mmw THE.KEngp;uhﬂ. SVM terlihat dari nilai akurasi,
precision, recall, dan fl-scare yang i;v_tﬂl;.:lh_jﬂi_ﬂldn hampir semua kelas
sentimen. Hal ini mengmdikasikan babwa SVM mampu menangkap pola
dan relasi antar kata secara lebih efektif, meskipun dalam data yang tidak
beraturan seperti umggahan media sosial. Dengon  kemampuannya
membentuk hyperplane optimal untuk memisahkan kelas, SYM bekerjo
baik dalam menangani data berdimensi tinggi seperti hasil ekstraksi fitur
menggunakan TF-IDE.

. Secara keseluruban, hasil imi menegaskan bohwa untuk tugas apalisis

sentimen pada data Twitter yang cenderung tidak terstruktur dan memiliki
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konteks semvantik yvang rumit, algoritma seperti SWM  lebth ungpul
dibandingkan Naive Bayes, terutama dalam mengklasifikasikan opini vang
tidak secara eksplisit positif atou negatif. Oleh karena itu, dalam kasus
penelitian ini, SWM merupakan pilthan algoritma vang lebih efektif dan
stabil untuk menangani teks sosial media seperti tweel.

a2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian inj.; m'hgbﬂ'npa saran yang dapat
dipertimbangkan untuk Ftilﬂaﬂm

I Eksplorasi Telnik P n Ketidukseimbangan Data. Lain
‘Penelitian !&&lﬂﬂ@ldﬂpdmt-nmha pendekatan lnin seperti ADASYN,
Random Undersampling. atan kombinasi hybrid oversampling-
undersampling m:i!uk mengatasi kclldakmmﬁumelma

pengaruhnya terhadap performa model.

1 WI Parameter Model
Disarankan untuk melakukan hyperparameter tuning pada algoritma SVM
‘dan Naive Bayes ugar hasil yang diperoleh dapat lebih aptimal. Pada
SVM. misalnya. dapat dilakukan pengujian terbadap berbagni jenis kemel
{lingar, RBF, polynomial) dan variasi pmmﬁﬂwm

3. Penggunaan Re i Tiks yang Lebih Kontekstual

: &hhmwmﬂmpenemmn selanjutnya dopat mengadopsi
m epresentasi teks berbasis word embeddings seperti Word2Vec,

GloVe, atau b::hk:m transformer-based models seperti BERT. yang mampu
menangkap mammmw

4. Analisis Sentimen dengan Pendekatan Deep Learning
Penggunaan metode deep leaming seperti ESTM, GRU. atau transformer
dapat menjadi alternatif menarik imtuk meningkatkan akurasi klasifikasi,
terutama dalam menghadapi datn dengan konteks yang kompleks seperti

opini di media sosial.
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